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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pengembangan Media Ajar Visual Terhadap Siswa 

Sekolah Dasar dalam Memahami Konsep Matematika. Metode yang gunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

Pustaka dengan pendekatan kualitatif. Studi pustaka adalah suatu metode penelitian yang dilaksanakan dengan cara 

mengumpulkan, mempelajari, dan menganalisis referensi atau sumber-sumber yang diperoleh dengan tertulis atau 

berbentuk tulisan seperti buku, jurnal, artikel, dokumen, dan sumber informasi lainnya yang signifikan dengan 

topik/judul yang akan diteliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengumpulkan data, 

menganalisis data dan melakukan pengambilan kesimpulan. Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

beberapa penelitian terdahulu untuk menjawab bagaimana pengaruh media pembelajaran visual dalam meningkatkan 

pemahaman matematika siswa.  
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Abstract: The aim of this research is to determine the effect of developing visual teaching 

media on elementary school students in understanding mathematical concepts. The 

method used in this research is a literature study method with a qualitative approach. 

Literature study is a research method carried out by collecting, studying and analyzing 

references or sources obtained in writing or in written form such as books, journals, 

articles, documents and other sources of information that are significant to the topic/title 

to be researched. The data analysis technique used in this research is by collecting data, 

analyzing the data and drawing conclusions. The data collection technique involves 

collecting several previous studies to answer     how visual learning media influences 

students' understanding of mathematics. 
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Pendahuluan 

Pengembangan media audio visual telah menjadi bagian integral dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di berbagai tingkat pendidikan. 

Dengan terus berkembangnya teknologi, pendekatan pembelajaran yang melibatkan 

elemen visual dan auditif telah membuka peluang baru bagi guru dan siswa dalam 

menjelajahi konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih dinamis dan menarik. 

Media audio visual tidak hanya menyajikan informasi secara visual, tetapi juga 

memberikan dimensi baru dalam memahami konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami 

hanya melalui pendekatan tradisional. Keunggulan media audio visual terletak pada 

kemampuannya untuk memperjelas konsep-konsep matematika melalui representasi 

grafis, animasi, dan demonstrasi visual (Börner, 2019; Huang, 2019; Raesch, 2020; Sukma 

Perdana Prasetya Ali Imron, 2023). Siswa dapat lebih mudah memvisualisasikan konsep-

konsep abstrak, menjadikan pembelajaran lebih konkret dan aplikatif. Penggunaan media 

ini juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menantang.  

Dalam konteks ini, pengembangan media audio visual tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika (Lehmuskallio, 2019; Li, 

2022; Shao, 2022), tetapi juga untuk memberdayakan guru dalam menyampaikan informasi 

dengan cara yang lebih efektif. Dengan memanfaatkan berbagai alat dan teknologi, guru 

dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan relevan, membantu 

siswa mengembangkan keterampilan matematika mereka secara holistic. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dari sistem pengajaran yang 

menjadi faktor dominan untuk menunjang berhasilnya proses belajar mengajar. Media 

pembelajaran digunakan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami materi pelajaran. Selain itu media 

pembelajaran juga membantu agar kegiatan belajar mengajar yang berlangsung antara guru 

dan siswa lebih variatif sehingga menimbulkan minat siswa serta memberi rangsangan 

untuk belajar. 

Azhar Arsyad (2002: 4) menyatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang 

secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. R. Angkowo dan A. 

Kosasih (2007: 10) menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat di gunakan 

untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa 

sehingga dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran. Menurut Bahri Djamarah 

dan Aswan Zain, 2006 dilihat dari jenisnya, media terbagi menjadi 3 yaitu: media auditif, 

media visual dan media audio visual. 

Manfaat media adalah sebagai alat bantu mengajar yang ditata oleh guru dan dapat 

mempengaruhi untuk kemudahan anak dalam menerima pelajaran (Chattopadhyay, 2018; 

Gayatri, 2018; Ibrahim, 2018; Oktavianti, 2020). Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 

(2007.97) manfaat penggunaan media pengajaran dalam kegiatan belajar mengajar terdiri 

dari: media pengajaran dapat menarik dan memperbesar perhatian anak didik terhadap 

materi pengajaran yang disajikan, media pengajaran dapat mengatasi perbedaan 

pengalaman belajar anak didik berdasarkan latar belakang sosial ekonomi, media 
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pengajaran dapat membantu anak didik dalam memberikan pengalaman belajar yang sulit 

diperoleh dengan cara lain, dan media pengajaran dapat membantu perkembangan pikiran 

anak didik secara teratur. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

manfaat media pembelajaran signifikan dalam proses pengajaran (Al-Azawei, 2019; Al-

Qaysi, 2020; de Peralta, 2019; Gleason, 2018; Law, 2019; Mpungose, 2020; Reinhardt, 2019; 

Setiawan, 2020; Teng, 2018; Weninger, 2018; Wu, 2020), termasuk meningkatkan perhatian 

siswa, mengatasi perbedaan pengalaman belajar, memberikan pengalaman sulit diperoleh, 

dan mendukung perkembangan pikiran siswa. Sehingga dengan penggunaan media 

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan menyediakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. 

Herman Hudoyo (1979: 108) menyatakan bahwa belajar matematika merupakan 

proses membangun atau mengkonstruksi konsep-konsep dan prinsip-prinsip, tidak 

sekedar belajar yang terkesan pasif dan statis, namun belajar matematika itu harus aktif dan 

dinamis. Hal ini sesuai dengan pandangan konstruktivitis yaitu suatu pandangan dalam 

mengajar belajar dimana siswa membangun sendiri arti dari pengalamannya dan interaksi 

dengan orang lain, sedangkan guru berperan memberikan pengalaman yang bermakna 

bagi siswa (Sukayati, 2003: 1). Menurut Piaget (dalam Monks dkk, 2004: 221) anak usia 4 

sampai 7 tahun masih berpikir konkrit pra operasional yang berarti untuk memahami suatu 

konsep siswa masih harus diberikan kegiatan yang berhubungan dengan benda nyata atau 

kejadian nyata yang bisa diterima akal. 

Menurut Bahri Djamarah (2006.112), Ada 2 alasan penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar-mengajar, yaitu: alasan yang pertama yaitu berkenaan dengan 

manfaat media pengajaran itu sendiri, antara lain: pengajaran lebih menarik perhatian 

siswa, sehingga menumbuhkan motivasi belajar, dapat menguasai tujuan pembelajaran 

dengan baik, metode pengajaran akan bervariasi, dan siswa dapat lebih banyak melakukan 

aktivitas belajar, seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. Alasan 

kedua yaitu sesuai dengan taraf berpikir siswa yaitu: dimulai dari taraf berfikir konkret 

menuju abstrak, dimulai dari yang sederhana menuju berfikir yang kompleks. Sebab 

dengan adanya media pengajaran hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan, dan hal-hal 

yang kompleks dapat disederhanakan.   

Menurut Arif Sadiman (1996:89) terdapat beberapa alasan orang memilih media 

pembelajaran, yaitu: a. Demonstration, media dapat digunakan untuk mendemonstrasikan 

sebuah konsep, alat, objek, kegunaan, cara mengoperasikan sehingga media berfungsi 

sebagai alat peraga pembelajaran. b. Familiarity, karena sudah terbiasa menggunkaan 

media tersebut dan merasa sudah menguasai. c. Clarity, ingin memberikan 

gambaran/penjelasan yang lebih konkret. d. Active Learning, guru dapat membuat siswa 

berperan aktif baik secara fisik, mental, emosional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang 

guru sebagai pengguna harus dapat memilih media yang tepat dengan kebutuhan 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa dan karakteristik materi pembelajaran. 

Menurut Rumampuk (1988:19) bahwa prinsip-prinsip pemilihan media adalah: harus 

diketahui dengan jelas media itu dipilih untuk tujuan pembelajaran, pemilihan media itu 

benar-benar didasarkan atas pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas belajar siswa, 
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pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan metode mengajar dan materi pengajaran, 

dan pemilihan media hendaknya disesuaikan dengan kondisi fisik lingkungan. 

Menurut Nana Sujana dan Rivai (2005: 4-5) dalam memilih media pembelajaran harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: a. Ketepatan dengan tujuan pengajaran artinya 

media pengajaran dipilih atas dasar tujuan instruksional yang telah ditetapkan. b. 

Dukungan terhadap isi bahan pelajaran artinya bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip 

konsep dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar mudah dipahami anak. c. 

Kemudahan memperoleh media artinya media yang diperlukan mudah diperoleh, setidak-

tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar. d. Ketrampilan guru dalam   

menggunakannya artinya apapun jenis media yang diperlukan, syarat utama guru harus 

dapat menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai dan manfaat bukan pada 

medianya tetapi dampak penggunaannya oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar 

siswa dengan lingkunganya. e. Tersedia waktu untuk menggunakannya artinya media 

tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. f. Sesuai dengan taraf 

berfikir siswa artinya makna yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh siswa. 

Pemilihan media pendidikan dalam pembelajaran matematika (Subagya, 2003: 17) 

sebaiknya mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut. a. Harus lebih menambah kegiatan 

belajar siswa. b. Harus menyebabkan hasil belajar yang lebih permanen. c. Lebih memberi 

pengalaman terhadap siswa yang belum mengalami. d. Lebih menghemat waktu. e. Dapat 

membangkitkan motivasi dan aktivitas siswa. f. Hendaknya sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai. g. Ekonomis dan tahan lama. h. Mudah digunakan. i. Sesuai kemampuan 

berpikir dan kemampuan lain siswa. j. Lebih unggul jika dibandingkan dengan media lain. 

Media visual merupakan penyampaian pesan atau informasi secara teknik dan kreatif 

yang mana menampilkan gambar, grafik serta tata dan letaknya jelas, sehingga peneria 

pesan dan gagasan dapat diterima sasaran. Menurut Daryanto (1993:27) Media Visual 

adalah semua alat peraga yang digunakan dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat 

panca-indera mata. Media visual (image atau perumpamaan) memegang peran yang 

sangatpenting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Macam- macam media visual adalah a. Media yang tidak 

diproyeksikan. b. media realita adalah benda nyata. c. Model, d. Media grafis. 

 

Metode 

Metode yang gunakan dalam penelitian ini adalah metode studi Pustaka dengan 

pendekatan kualitatif. Studi pustaka adalah suatu metode penelitian yang dilaksanakan 

dengan cara mengumpulkan, mempelajari, dan menganalisis referensi atau sumber-sumber 

yang diperoleh dengan tertulis atau berbentuk tulisan seperti buku, jurnal, artikel, 

dokumen, dan sumber informasi lainnya yang signifikan dengan topik/judul yang akan 

diteliti. Menurut Mestika Zed (2003), Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan 

sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan mengumpulkan data, menganalisis data dan 
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melakukan pengambilan kesimpulan. Teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu untuk menjawab bagaimana pengaruh 

media pembelajaran visual dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa sd. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan oleh Septy Nurfadhillah, dkk (2021) menunjukkan bahwa 

pengembangan media audiovisual pada pembelajaran matematika di MI AL HIKMAH 

Sepatan berhasil meningkatkan keterlibatan peserta didik. Keberhasilan ini disebabkan oleh 

penggunaan media yang tepat, memicu semangat belajar siswa. Meskipun media 

audiovisual sederhana, namun diperlukan perencanaan yang rinci untuk mencapai hasil 

maksimal. Validitas penelitian ini diuji dengan evaluasi oleh ahli di bidangnya, dan 

hasilnya menyatakan bahwa media pembelajaran audiovisual tersebut valid dan layak 

digunakan dalam konteks pembelajaran matematika di MI AL HIKMAH. 

Permatasari (2021) berpendapat bahwa pendekatan pengembangan media 

pembelajaran matematika dengan fokus pada alat peraga jam sudut menggunakan model 

ADDIE memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman dan motivasi peserta didik. 

Penelitian ini berhasil mengembangkan rancangan pembelajaran berupa permainan jam 

dan sudut yang dimodifikasi. Penggunaan alat peraga konkret dalam media pembelajaran 

membantu meningkatkan keterlibatan peserta didik, memberikan kesempatan untuk 

langsung mengamati dan mencoba alat tersebut. Hasil observasi menunjukkan peningkatan 

aktivitas peserta   didik selama pembelajaran matematika. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puja Sri Dewi (2018) mengenai pengembangan media 

visual berbasis kartun dalam pembelajaran matematika di kelas II Sekolah Dasar 

menunjukkan bahwa kartun tersebut layak digunakan berdasarkan kevalidan, 

kemenarikan, dan keefektifan. Validasi oleh ahli desain media dan ahli pembelajaran 

memberikan hasil yang positif, dengan tingkat validitas masing-masing sebesar 88,1% dan 

94%. Hasil wawancara peserta didik dan guru menunjukkan bahwa kartun pembelajaran 

matematika dianggap menarik sebagai media pembelajaran. Uji coba lapangan juga 

menunjukkan peningkatan rata-rata nilai hasil belajar yang signifikan dari pretest (6,45% 

tuntas) ke posttest (80,54% tuntas), menunjukkan keefektifan kartun sebagai media 

pembelajaran matematika. 

Hasil penelitian ekawati (2019) menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 

matematika berbasis multimedia pada materi strategi pembelajaran di MI/SD memiliki 

dampak positif. Media tersebut dinilai valid dan layak digunakan, mampu membangkitkan 

minat serta motivasi mahasiswa, serta memberikan rangsangan yang positif dalam proses 

pembelajaran. Penerapan media pembelajaran berbasis multimedia pada tahap orientasi 

pembelajaran secara efektif meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

Malasari (2023) menyatakan bahwa penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran matematika di kelas V SD 5 Klaling berpengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep siswa. Media tersebut meningkatkan fokus siswa, membantu 

visualisasi konsep matematika, dan menciptakan lingkungan pembelajaran interaktif. 
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Dukungan visual seperti grafik dan animasi tidak hanya meningkatkan daya tangkap 

siswa, tetapi juga memicu ketertarikan yang lebih besar terhadap pembelajaran 

matematika. Interaksi yang diperkuat antara guru dan siswa menciptakan pembelajaran 

yang lebih dinamis dan efektif. Rekomendasi untuk terus mengintegrasikan media audio 

visual guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

Egok (2022) menyakan bahwa pelatihan pembuatan media pembelajaran audio-visual 

matematika di SD Negeri 38 Lubuklinggau terbukti menjadi langkah strategis yang efektif. 

Guru-guru yang mengikuti pelatihan ini notabene memperoleh pemahaman konsep media 

audio-visual dan keterampilan praktis dalam pembuatan materi pembelajaran. Hasilnya, 

guru dapat menciptakan presentasi yang menarik dengan animasi, grafik, dan audio untuk 

menjelaskan konsep-konsep matematika secara dinamis. Pelatihan ini diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan pembelajaran interaktif dan menyenangkan, meningkatkan 

keterlibatan siswa. Selain memberikan manfaat langsung kepada guru, pelatihan ini 

berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di SD Negeri 38 Lubuklinggau 

secara keseluruhan, dengan harapan tingkat pemahaman dan minat siswa terhadap 

matematika dapat meningkat. 

Hasil penelitian Nuhyal Aulia dan Yunita Sari 2018 diperoleh bahwa Pemahaman 

konsep matematika dengan menggunakan model Visual Auditory Kinestetik mengenai 

materi bangun datar telah memenuhi KKM dibuktikan pada uji t, Ukuran pengujian yang 

nilai Asymp (2-tailed) 0,000 <α maka Ha ditolak. Karena nilai nilai Asymp (2- tailed) = 0,000 

< 0,05 maka Ho di terima artinya rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas V dengan menggunakan model Visual Auditory Kinestetik dapat memenuhi 

KKM. Maka rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas V dengan 

menggunakan model visual auditory kinestetik dapat memenuhi KKM>70. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

visual auditory kinestetik berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika materi 

bangun datar di Sekolah Dasar. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Suci Melanie Ulfah 2022 bahwa penggunaan 

pendekatan matematika realistik pada pembelajaran matematika dengan media visual 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. Hal ini berarti siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik di kelas lebih baik dalam 

memahami konsep matematis dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

metode konvensional. 

Terdapat pengaruh yang positif terhadap pemahaman konsep matematika peserta 

didik dengan penggunaan media visual dalam pembelajaran matematika. Selain sebagai 

penunjang ketercapaian pemahaman konsep matematika, juga dapat membangkitkan 

semangat siswa dalam belajar. Keterlibatan penuh siswa dalam pembelajaran dengan 

media visual dapat memberikan dampak positif bagi pemahaman terbentuknya sikap 

tanggung jawab serta kerja keras dari siswa. 

Penggunaan berbagai jenis media pembelajaran visual, seperti audiovisual, 

permainan jam dan sudut, kartun, multimedia, audio visual, dan pendekatan matematika 

realistik, secara konsisten terbukti meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 
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SD. Hal ini dapat dijelaskan melalui beberapa aspek kunci. Pertama, pemilihan media yang 

tepat menjadi faktor penting. Setiap jenis media memiliki keunikan karakteristiknya, yang 

perlu disesuaikan dengan konteks pembelajaran dan materi pelajaran yang diajarkan. 

Keberhasilan media pembelajaran visual juga sangat terkait dengan rancangan 

pembelajaran yang matang. Perencanaan yang baik mencakup integrasi media visual ke 

dalam kurikulum, metode pengajaran yang sesuai, dan penyusunan materi pembelajaran 

yang relevan. 

Validitas media pembelajaran visual diuji melalui evaluasi oleh ahli di bidangnya. 

Proses ini memastikan bahwa media yang digunakan memenuhi standar kualitas dan 

relevansi untuk pendidikan matematika di tingkat SD. Efektivitas media visual juga 

terbukti dalam meningkatkan motivasi siswa. Dukungan visual, animasi, dan interaksi 

dinamis antara guru dan siswa menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika. 

Dukungan visual yang diberikan melalui penggunaan grafik, animasi, dan alat peraga 

konkret membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret. Lingkungan 

pembelajaran yang interaktif dan dinamis menciptakan ruang bagi interaksi yang efektif 

antara guru dan siswa, menghasilkan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan 

efektif. 

Dengan demikian, pentingnya mempertimbangkan pemilihan media yang sesuai, 

rancangan pembelajaran yang baik, uji validitas, dan efektivitas dalam meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa menegaskan peran krusial media pembelajaran visual 

dalam pembelajaran matematika di tingkat SD. Media pembelajaran visual, seperti 

audiovisual, alat peraga konkret, kartun, multimedia, dan audio visual, telah terbukti secara 

konsisten memberikan dampak positif terhadap pemahaman matematika siswa SD. 

Penggunaan media tersebut tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga 

memberikan kontribusi positif terhadap motivasi dan efektivitas pembelajaran. Validasi 

dan uji coba lapangan menunjukkan bahwa keberhasilan media tersebut dapat diukur dari 

kevalidan, kemenarikan, dan keefektifan, serta peningkatan hasil belajar yang signifikan. 

Selain itu, pelatihan dalam pembuatan media pembelajaran juga terbukti menjadi langkah 

strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, baik dari segi 

keterampilan guru maupun minat siswa. Pendekatan tertentu, seperti visual auditory 

kinestetik dan matematika realistik dengan media visual, juga memberikan kontribusi 

positif terhadap pemahaman konsep matematika. 

 

Simpulan 

Penggunaan media visual dalam pembelajaran matematika bagi peserta didik 

memberikan pengaruh yang positif terhadap pemahamn konsep matematika.  Berbagai 

jenis media pembelajaran visual seperti audiovisual, permainan jam dan sudut, kartun, 

multimedia, audio visual, dan pendekatan matematika realistik memiliki dampak positif 

yang konsisten dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD. 

Keberhasilan ini terkait erat dengan pemilihan media yang sesuai, rancangan pembelajaran 
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yang baik, uji validitas, dan efektivitas dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa. Dukungan visual, animasi, dan interaksi dinamis antara guru dan siswa menjadi 

faktor penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif dan efektif. 

Dengan demikian, didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif terhadap 

pemahaman konsep matematika peserta didik Dengan penggunaan media pembelajaran 

visual dalam pembelajaran. 

Berdasarkan simpulan yang yang telah dikemukakan diatas diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Guru hendaknya Hendaknya melakukan variasi dalam kegiatan pembelajaran 

dengan mencoba membuat media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Sehingga menciptakan suasana belajar yang bermakna dan menarik 

bagi peserta didik. 

2. Hendaknya meningkatkan efektifitas pembelajaran yang berlansung disekolah 

dan ketercapaian tujuan pembelajaran dengan memanfaatkan media 

pembelajaran. 
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